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Abstract

This study aims to determine the effect of Customer Satisfaction (X1), Brand Image (X2), Brand
Trust (X3) and on Repurchase Intention (Y) Pecel Batik in Madiun City (Case Study of Pure Batik
Consumers in Madiun City). This research is a quantitative descriptive study with primary data
and processed using the SPSS application. In this study using a questionnaire questionnaire model
with 384 respondents. Based on the results of partial analysis in this study it shows that Customer
Satisfaction has a positive and significant effect on Repurchase Intention of Batik Pecel in Madiun
City, Brand Image has a positive and significant effect on Repurchase Intention of Pecel Batik in
Madiun City, and Brand Trust has a positive and significant effect on Repurchase Intention of
Pecel Batik in Madiun City. Meanwhile, simultaneously Customer Satisfaction, Brand Image and
Brand Trust have a positive and significant effect on Repurchase Intention of Batik Pecel in
Madiun City.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Customer Satisfaction (X1), Brand Image
(X2),Brand Trust (X3) dan terhadap Repurchase Intention (Y) Batik Pecel Di Kota Madiun (Studi
Kasus Konsumen Batik Murni Di Kota Madiun). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan data primer dan diolah menggunakan aplikasi SPSS. Pada penelitian ini
menggunaka model angket kuisoner dengan responden 384. Berdasarkan hasil analisis secara
parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Customer Satisfaction berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Repurchase Intention Batik Pecel Di Kota Madiun, Brand Image berpengaruh
positif dan signifikanterhadap Repurchase Intention Batik Pecel Di Kota Madiun, dan Brand
Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention Batik Pecel Di Kota
Madiun. Sedangkan secara simultan Customer Satisfaction, Brand Image Dan Brand Trust
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention Batik Pecel Di Kota Madiun.

Kata Kunci: Customer Satisfaction, Brand Image, Brand Trust, Repurchase Intention.
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PENDAHULUAN

Industri batik memiliki peranan yang signifikan dalam perekonomian
Indonesia. Batik tidak hanya melambangkan kebudayaan dan tradisi bangsa, tetapi
juga menjadi sektor ekonomi yang mampu menghasilkan pendapatan dan
menciptakan lapangan kerja. Salah satu contoh industri batik yang terkenal adalah
Batik Pecel di Kota Madiun. Batik Pecel bukan hanya menjadi merek lokal yang
terkenal, tetapi juga memiliki basis pelanggan setia. Keunikan produk ini menarik
perhatian baik dari masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung ke
daerah tersebut.

Dalam konteks Madiun, Batik Pecel menjadi satu-satunya jenis batik yang
diproduksi. Minat masyarakat untuk lebih memahami potensi yang ada di Kota
Madiun telah menginspirasi pengrajin lokal untuk menciptakan tekstil yang
terinspirasi dari kuliner lokal, yaitu nasi pecel. Langkah ini diambil oleh
Walikota Kota Madiun, Bambang Irianto, pada tahun 2010 sebagai langkah
untuk mempromosikan batik dan makanan khas daerah. Pemerintah Kota
Madiun juga telah berusaha mempertahankan dan mengembangkan industri
Batik Pecel melaluipelatihan wajib bagi para pembatik. Hal ini bertujuan untuk
mengakui keaslian batik pecel serta memperluas pasar, termasuk pariwisata,
dalam mendukung perkembangan industri ini.

Tiga perajin batik terkenal di Madiun, yaitu Sri Murniati, Istini, dan
Subiyono, terus melanjutkan produksi batik. Dalam tahun 2022, data penjualan
dari tiga toko batik tersebut menunjukkan perkembangan yang menarik. Sri
Murniati memimpin dalam hal omset dan pertumbuhan penjualan, yang
menjadikan peneliti memilihnyasebagai fokus dalam penelitian ini. Sri Murniati
juga memiliki prestasi yang mengesankan, termasuk penghargaan dalam lomba
desain batik dan peragaanbusana batik.

Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, faktor-faktor seperti
kepuasan pelanggan, citra merek, dan kepercayaan merek memiliki peran penting
dalam mempengaruhi niat pelanggan untuk membeli ulang produk (Putri & Arifin,
2016). Hal ini juga berlaku untuk Batik Pecel di Madiun. Beberapa penelitian
sebelumnya telah mengungkapkan pentingnya faktor-faktor ini dalam membentuk
niat pembelian ulang pelanggan. Namun, belum ada penelitian yang secara
khusus menginvestigasi pengaruh faktor-faktor ini terhadap niat pembelian ulang
dalam konteks Batik Pecel di Kota Madiun.

Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan ini dan memberikan wawasan baru tentang hubungan antara
kepuasan pelanggan, citra merek, kepercayaan merek, dan niat pembelian ulang
dalam konteks Batik Pecel. Hasil penelitian ini akan memberikan panduan
strategis bagi perusahaan Batik Pecel Madiun dalam meningkatkan kepuasan
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pelanggan, memperkuat citra merek, dan membangun kepercayaan pelanggan.
Dalam lingkup yang lebih luas, penelitianini juga akan memberikan wawasan
penting bagi pengusaha dan pemerintah setempat dalam mengembangkan
strategi pemasaran yang efektif untuk mendukung perkembangan industri batik
dan pariwisata di Kota Madiun.

Mengingat pentingnya peran kepuasan pelanggan, citra merek, dan
kepercayaan merek dalam membentuk niat pembelian ulang, penelitian ini
memiliki urgensi praktis yang tinggi (Rismadian & Nurhadi, 2021). Dengan
memahami faktor-faktor ini secara lebih mendalam, perusahaan Batik Pecel
Madiun dapat meningkatkan kualitas produk dan pelayanan mereka, sehingga
dapat mempertahankan pelangganyang sudah ada dan menarik pelanggan baru.

Dengan menggabungkan elemen-elemen ini dalam penelitian ini, kami akan
menyelidiki "Pengaruh Customer Satisfaction, Brand Image, dan Brand Trust
terhadap Repurchase Intention Batik Pecel Madiun" untuk memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi intensi
pembelian ulang pelanggan dalam konteks industri batik tradisional yang khas di
Kota Madiun.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Grand Theory

Grand Theory dalam penelitian ini menggunakan teori pemasaran.
Pemasaran adalah cara perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan
membangun hubungan kuat dengan mereka (Kotler dan Keller, 2012). Strategi
pemasaran penting untuk mencapai tujuan perusahaan dan mempengaruhi
keputusan pembelian pelanggan. Kepercayaan pelanggan juga sangat penting,
perusahaan perlu memberikan kepuasan kepada pelanggan dan menciptakan
suasana toko yang nyaman. Manajemen pemasaran melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian program pemasaran. Ada empat elemen dalam
bauran pemasaran: Produk (barang dan jasa), Harga, Tempat (distribusi), dan
Promosi (komunikasi produk). Penting untuk memahami kepuasan pelanggan,
citra merek, dan kepercayaan merek dalam memasarkan produk serta
memengaruhi pembelianulang pelanggan.

Customer Satisfaction

Customer Satisfaction atau bisa diartikan Kepuasan pelanggan adalah
bagaimana pelanggan merasa setelah membeli dan menggunakan produk atau
jasa (Kotler & Amstrong, 2012). Ini sangat penting dalam bisnis karena dapat
memengaruhi performa dan hubungan dengan pelanggan. Ada beberapa faktor
yang memengaruhi kepuasan pelanggan, termasuk kualitas produk, harga,
kualitas layanan, faktor emosional, biaya, dan kemudahan mendapatkan produk
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atau layanan. Ada juga beberapa cara untuk mengukur kepuasan pelanggan,
seperti melalui survei, analisis pelanggan yang berhenti, dan metode lainnya.
Menjaga kepuasan pelanggan penting karena dapat menghasilkan manfaat seperti
pembelianulang, rekomendasi kepada orang lain, dan hubungan yang lebih kuat
dengan pelanggan.

Brand Image

Citra merek (brand image) adalah cara pandang atau impresi yang dimiliki
masyarakat terhadap suatu merek atau perusahaan (Kotler, 2009). Merek adalah
hal penting dalam produk, karena mencerminkan nilai tambah dan identitas
perusahaan. Citra merek terbentuk dari berbagai aspek, termasuk atribut fisik
produk, asosiasi dengan penggunanya, dan pengalaman serta emosi yang
ditimbulkannya. Keunggulan produk, kekuatan asosiasi, dan keunikan merek
adalah faktor penting dalam membentuk citra merek yang positif. Pengukuran
citramerek dapat menggunakan indikator seperti atribut merek, citra pengguna,
dan pengalaman bersama merek. Faktor-faktor seperti kualitas, kepercayaan,
manfaat, pelayanan, harga, dan resiko juga memengaruhi citra merek. Penting
untuk membangun dan menjaga citra merek yang positif, karena dapat
memengaruhi preferensi konsumen dan kinerja perusahaan.

Brand Trust

Brand trust, atau kepercayaan merek, adalah saat konsumen yakin pada
kemampuan suatu merek dalam memenuhi kebutuhan mereka (Chaundhuri &
Holbrook, 2001). Ini terkait dengan janji dan Kinerja konsisten merek, serta
jaminan kualitas. Kepercayaan terbentuk dari karakteristik merek, karakteristik
perusahaan, dan kesamaan dengan konsumen. Faktor-faktor yang membentuk
kepercayaan meliputi kehandalan merek, niat merek untuk memprioritaskan
konsumen, reputasi perusahaan, dan integritas. Pengalaman, kesukaan, dan
kepuasan terhadap merek juga memainkan peran penting. Indikator kepercayaan
merek termasuk kepercayaan, keamanan, kejujuran, dan lainnya. Faktor-faktor
pembentuk kepercayaan mencakup perilaku peluang, pengaruh sebelumnya, dan
komunikasi. Dalam rangka membentuk kepercayaan, penting bagi merek untuk
memberikan pengalaman positif dan mempertahankan integritasnya, karena
kepercayaan berdampak pada loyalitas konsumen.

Repurchase Intention

Repurchase intention adalah keinginan seorang pelanggan untuk membeli
kembaliproduk yang sudah pernah dibeli sebelumnya (Thamrin & Francis,
2012). Ini muncul karena adanya kepuasan dari produk tersebut dan dapat
tercermin dalam pembelian berulang. Faktor-faktor yang mempengaruhi
repurchase intention meliputi kepuasan konsumen, preferensi merek, pengalaman
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pelanggan, dan harga. Faktor-faktor lainnya termasuk kultur, faktor psikologis,
faktor pribadi, dan faktor sosial. Indikator repurchase intention meliputi niat
transaksional (keinginan untuk membeli kembali), niat referensial (rekomendasi
produk kepada orang lain), niat preferensial (pilihan utama pada produk), dan
niat eksploratif (mencari informasi tentang produk). Repurchase intention
muncul dari minat membeli yang dipengaruhi oleh persepsi kualitas produk dan
dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk.

Hipotesa

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Customer Satisfaction,
Brand Image dan Brand Trust. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah
Repurchase Itention. Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan empat hipotesis sebagai
berikut: Hi: Diduga Customer satisfaction berpengaruh terhadap Repurchase
Itention Batik Pecel Madiun. Hy: Diduga Brand Image berpengaruh terhadap
Repurchase Itention Batik Pecel Madiun. Hz: Diduga Brand Trust berpengaruh

terhadap Repurchase Itention Batik Pecel Madiun. Hs: Diduga Customer
Satisfaction, Brand Image dan Brand Trust berpengaruh terhadap Repurchase
Itention Batik Pecel Madiun.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam peneitian ini yaitu pendekatan kuantitaif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan terkait pengaruh Customer
Satisfaction, Brand Image dan Brand Trust berpengaruh terhadap Repurchase
Itention Batik Pecel Madiun. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalahkonsumen Batik Pecel Madiun di Batik Murni Madiun dengan perolehan
sampel sejumlah 384 responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling dimana sampel yang ditentukan didasarkan pada beberapa
pertimbangan tertentu, dengan cara penyebaran kuesioner. Skala pada observasi ini
adalah skala likert dengan tujuan untuk memudahkan responden dalam menjawab
pertanyaan yang memiliki rentang skor dari 1 sampai 5 pada isi instrumen yang
ditentukan. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan analisis Regresi linier
berganda menggunakan aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Penelitian ini memfokuskan objek penelitian pada Batik Pecel di Batik
Murni di Kota Madiun. Berdasarkan hasil dari kriteria pengambilan sampel maka
diperoleh hasil sebanyak 384 responden dengan karakteristik usia, jenis kelamin,
pekerjaan/profesi, domisili, penghasilan, dan jumlah melakukan pembelian.

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2023

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI
S I I\/I B A MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 5

Analisis deskriptif ialah metode statistik yang memberikan ikhtisar umum
tentang sifat-sifat dari setiap variabel penelitian yang diamati melalui nilai-nilai
rata-rata (mean), maksimum, dan minimum (Ghozali, 2018). Hasil uji analisis
deskrptif dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
X1 384 | 71.00 100.00 84.9245 4.87355
X2 384 | 25.00 40.00 34.1146 2.40591
X3 384 18.00 30.00 25.8958 1.92132
Y 384 | 36.00 55.00 46.5000 3.13158

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan nilai mean dan standar deviasi pada
masing- masing variabel. Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi pada
masing- masingvariabel di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai standar
deviasi tidak ada yang melebihi dua kali nilai mean. Hal ini menandakan bahwa
sebaran data sudah baik. Nilai mean mencerminkan tendensi pusat dari distribusi
data yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai standar deviasi mencerminkan
variabilitas dari data terhadap pusatnya.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan
variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data menggunakan uji one sample kolmogorov smirnovdengan kriteria
jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti data dalam kategori normal, sedangkan jika
Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti data dalam kategori tidak normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
Test Statistic 0,036
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,682°
Sumber: Data Primer Diolah, (2023

Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai
Kolmogorov-smirnov Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,682, maka dapat
disimpulkan pada data ini berdistribusi normal karena menghasilkan nilai > 0,05.
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dinaik-turunkan nilainya (dimanipulasi). Persamaan regresi dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients
Model
B Std, Error
(Constant) 0,564 1,725
Customer Satisfaction (X1) 0,483 0,025
Brand Image (X2) 0,476 0,047
Brand Trust (Xs) 0,490 0,063

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Y =0,564+ 0,483X1 + 0,476X2 + 0,490X3 + e

Berdasrkan hasil dari pengujian regresi pada tabel 3 maka dapat dijelaskan
sebagai berikut ini :

1. Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 0,564 angka tersebut menunjukan
hasil bahwa variabel terikat Repurchase Intention (Y) tanpa konstanta
sebesar 0,564 maka variabel Customer Satisfaction (X1) sebesar 0,483,
Brand Image (X2) sebesar 0,476, dan Brand Trust (X3) sebesar 0,490.

2. Customer Satisfaction (X1) menunjukan nilai koefisien sebesar (0,483). Hal
ini berarti bahwa untuk variabel Customer Satisfaction bernilai positif,
menunjukan adanya hubungan searah antara Customer Satisfaction dan
Repurchase Intention. Jika terjadi kenaikan faktor Customer Satisfaction
sebesar 1% pada konsumen Batik Pecel di Batik Murni di Kota Madiun,
maka Repurchase Intention juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,483.

3. Brand Image (X2) menunjukan nilai koefisien sebesar (0,476). Hal ini
berarti bahwa untuk variabel Brand Image bernilai positif, menunjukan
adanya hubungan searah antara Brand Image dan Repurchase Intention. Jika
terjadi kenaikan faktor Brand Image sebesar 1% pada konsumen Batik Pecel
di Batik Murni di Kota Madiun, maka Repurchase Intention juga akan
mengalami kenaikan sebesar 0,476.

4. Brand Trust (X3) menunjukan nilai koefisien sebesar (0,490). Hal ini berarti
bahwa untuk variabel Brand Trust bernilai positif, menunjukan adanya
hubungan searah antara Brand Trust dan Repurchase Intention. Jika terjadi
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kenaikan faktor Brand Trust sebesar 1% pada konsumen Batik Pecel di Batik

Murni di Kota Madiun, maka Repurchase Intention juga akan mengalami
kenaikan sebesar 0,490

Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2018), uji t (Parsial) merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih. Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh

dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil
analisis uji t dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model ttalbe thitung Sig.
(Constant) 0,327 0,744
Customer Satisfaction (X1) 1,966 19,575 0,000
Brand Image (X2) 1,966 17,620 0,006
Brand Trust (X3) 1,966 18,430 0,004

Sumber: Data Primer, Diolah (2023).

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa

1. Variabel Customer Satisfaction (X1) nilai twnel Sebesar 1,966 lebih kecil
dibandingkan thitung Sebesar 19,575 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000,
yang berarti variabel Customer Satisfaction berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Repurchase Intention (). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Suryani, (2017) yang
didukung oleh Pupuani & Sulistyawati (2013), mengemukakan bahwa
Customer Satisfaction memiliki pengaruh positif terhadap Repurchase
Intention.

2. Variabel Brand Image (X2) nilai tiabel Sebesar 1,966 lebih kecil dibandingkan
thiung S€besar 17,620 dengan tingkat signifikan sebesar 0,006, yang berarti
variabel Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Repurchase Intention (). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggitasari (2016) yang didukung oleh penelitian Firnanda &
Asnawati (2017), mengemukakan bahwa Brand Image memiliki pengaruh
positif terhadap Repurchase Intention.

3. Variabel Brand Trust (X3) nilai twner Sebesar 1,969 lebih kecil dibandingkan
thiung Sebesar 18,430 dengan tingkat signifikan sebesar 0,004, yang berarti
variabel Brand Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase
Intention (). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
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Molinillo et al., (2017), yang didukung oleh penelitian Vigripat & Chan
(2007), mengemukakan bahwa Brand Trust memiliki pengaruh positif dan
terhadap Repurchase Intention.

Uji Simultan (Uji F)

Uji Koefisien Simultan (Uji F) menurut Ghozali (2018), Uji F bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan. Ketentuan
yang digunakan adalah (berdasarkan probabilitas) yaitu: jika probabilitas >
0,05, maka Ho diterimo, jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak. Hasil uji F
dalam penelitianini sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model F Sig.

Regression 255,299 0,000
Sumber: Data Primer Diolah (2023

Berdasarkan hasil pada tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 lebih
kecildari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen Customer
Satisfaction, Brand Image dan Brand Trust secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen Repurchase Intention pada konsumen Batik Pecel di
Batik Murni di Kota Madiun.

Uji Koefisien Determinan

Menurut Ghozali (2018), Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang angka nol (0)
dan satu (1). Besarnya persentase sumbangan ini disebut koefisien determinasi
berganda, dengansymbol R?. Untuk nilai koefisien determinasi dalam penelitian
ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square

1 0,8182 0,868
Sumber: Data Primer Diolah (2023).

Hasil dari pengujian koefisiensi determinan pada tabel 1.7 di atas, dapat
diketahui bahwa koefesien korelasi (R) sebesar 0,818, artinya bahwa adanya
hubungan kuat antara variabel independen dengan variabel dependen, karena
hasilnya mendekati angka satu. Nilai koefesiean determinasi (R2) sebesar 0,868
yang berarti kontribusi variabel independen dalam mempengaruhi variabel
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dependen sebesar 86,8% sedangkan sisanya 13,2% dipengaruhui oleh variabe
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal penting. Pertama, kepuasan
pelanggan memiliki dampak positif pada niat untuk membeli kembali
(Repurchase Intention). Semakin puas pelanggan, semakin besar kemungkinan
mereka akan kembali membeli Batik Pecel di Batik Murni di Kota Madiun.
Kedua, citra merek (Brand Image) juga memiliki pengaruh positif terhadap
Repurchase Intention. Semakin baik citra merek, semakin tinggi kemungkinan
pelanggan akan kembali berbelanja. Ketiga, kepercayaan terhadap merek (Brand
Trust) juga berperan penting dalam meningkatkan Repurchase Intention.
Pelanggan yang percaya pada merek cenderung lebih cenderung untuk
berbelanja kembali. Terakhir, jika kepuasan pelanggan, citra merek, dan
kepercayaan terhadap merek dikelola dengan baik, maka niat untuk membeli
kembali akan semakin meningkat. Ini menunjukkanbahwa manajemen yang baik
terhadap faktor-faktor ini dapat membantu meningkatkan Repurchase Intention
pelanggan Batik Pecel di Batik Murni di KotaMadiun.

Saran

Untuk meningkatkan kondisi, produsen Batik Pecel perlu fokus pada
peningkatan kualitas produk dan layanan, serta mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif untuk mengkomunikasikan nilai merek. Kepercayaan
konsumen dapat ditingkatkan melalui transparansi dan integritas dalam bisnis,
sementara kolaborasi dengan konsumen dalam pengembangan produk dapat
memberikan masukan berharga. Penelitian lanjutan dengan skala yang lebih luas
dan variasi faktor juga perlu dilakukan untuk pemahaman yang lebih mendalam.
Dengan menerapkan langkah- langkah ini, diharapkan pengalaman konsumen
dapat ditingkatkan, citra merek diperkuat, dan niat untuk berbelanja ulang
meningkat.
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